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Self-efficacy; Students’ low self-efficacy in learning multiplication causes them to
easily feel anxious, uncertain, and lack confidence in their abilities,

Perkalian; resulting in suboptimal learning. To determine the level of self-efficacy, a

valid and reliable instrument is required. The purpose of this study was
to test the validity and reliability of a Rasch model for a self-efficacy
instrument in fourth-grade elementary school students’ multiplication
learning. The method used was quantitative descriptive research
involving 89 fourth-grade elementary school students in Tasikmalaya
City as respondents. The instrument consisted of a self-efficacy
questionnaire comprising 30 statements on a 4-point Likert scale
(strongly agree, agree, disagree, and strongly disagree). Data analysis
for this study utilized the Winsteps software for Rasch modeling,
including validity and reliability tests. The results showed that out of the
30 items, 26 were valid and 4 were invalid. The reliability coefficient for
the scale was 0.93, categorized as “very good”; the person reliability
coefficient was 0.77, categorized as “fair”; and Cronbach’s alpha was
0.79, categorized as “good.”

The person-item separation coefficients of 2.76 and 5.53, respectively,
indicate that the instrument is able to distinguish between respondents’
abilities and item difficulty levels effectively. Based on these results, the
self-efficacy instrument for multiplication learning is deemed valid,
reliable, and suitable for use as a measure of elementary school students’

self-efficacy.

Rasch model;

Matematika;

Sekolah dasar
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Matematika dipelajari untuk mengembangkan pemahaman konsep mulai dari
tingkat sederhana hingga kompleks. Matematika juga memiliki peranan penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun peran dalam kehidupan manusia
mulai dari aspek jual beli, menghitung waktu, jarak dan lain sebagainya (Khasanah
et al, 2025). Di samping itu, matematika juga berkontribusi dalam melatih
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Hani & Apriani,
2024). Pada jenjang sekolah dasar, tujuan pembelajaran matematika ialah untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif dengan mempelajari konsep dasar seperti materi operasi hitung bilangan
(Fitri, 2023). Salah satu materi dasar yang memiliki peran penting adalah operasi
hitung bilangan perkalian. Operasi hitung perkalian merupakan salah satu konsep
dasar matematika yang melibatkan proses perhitungan berulang. Perkalian
memiliki peranan sangat penting karena menjadi prasyarat dalam mempelajari
konsep matematika selanjutnya (Bahar & Syahri, 2021). Operasi perkalian
merupakan bentuk alternatif dari penjumlahan yang sebaiknya diperkenalkan
dalam konteks kehidupan nyata karena dapat membantu siswa memahami cara
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Okatafianti & Purnomo, 2025). Pada
dasarnya, matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak sehingga banyak siswa
merasa kesulitan saat mempelajarinya (Melani et al, 2024). Dibutuhkan
kemampuan berpikir logis dan analitis kuat untuk memahami serta menyelesaikan
permasalahan matematika. Dalam pembelajaran perkalian, siswa dituntut mampu
melakukan manipulasi objek abstrak, sehingga siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal perkalian (Nurhasanah et al., 2025).

Sifat abstrak matematika berbanding terbalik dengan karakteristik siswa
sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret. Menurut Jean Piaget
(1960) anak usia 7-12 tahun lebih mudah memahami sesuatu melalui apa yang
mereka raba dan perhatikan, sehingga siswa akan kesulitan dalam berpikir abstrak.
Banyak penelitian menunjukkan siswa yang merasa ragu dan tidak yakin ketika
menghadapai pembelajaran perkalian. Ketidakyakinan siswa akan kemampuannya
terlihat dari kecenderungan mereka yang mudah menyerah. Dalam pembelajaran,
hal ini tercermin dari sikap siswa yang cenderung menghindari tugas, menyontek,
dan tidak berani tampil mengerjakan di depan kelas (Rahmawati & Astriani, 2024).
Sebagian siswa masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah terhadap
kemampuan yang dimilikinya dan merasa tidak mampu menghadapi soal perkalian
dengan tingkat kesulitan lebih tinggi (Fiqri et al., 2023). Situasi tersebut membuat
siswa merasa cemas, ragu dan kurang yakin dalam menyelesaikan soal matematika.
Ketidakyakinan yang dialami siswa dapat menganggu kemampuan siswa untuk
fokus selama di dalam kelas yang akan berdampak pada hasil belajar matematika
yang buruk (Jalal, 2020).

Masalah Penelitian
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Aspek afektif erat kaitannya dengan prestasi akademik dan secara eksplisit
aspek afektif maupun kognitif tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Saftari &
Fajriah, 2019). Peningkatan kemampuan afektif mencakup kemauan dan
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran, karena berkaitan dengan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mencapai tujuan belajar (Setiati & Ardiansyah, 2025). Dalam
teori belajar behavioristik, belajar merupakan proses perubahan perilaku yang
terjadi karena adanya interaksi antara stimulus dan respons. Dengan demikian,
perubahan perilaku siswa menjadi indikator terjadinya proses belajar sebagai hasil
dari pengalaman belajar (Alamsyah & Farihah, 2024). Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan afektif turut memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Self-
efficacy merupakan salah satu aspek afektif yang penting yang berhubungan dengan
keyakinan diri siswa.

Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas dan mencapai hasil yang diharapkan
(Bandura, 1997). Self-efficacy merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran matematika karena berkaitan erat dengan keberhasilan belajar.
Penting bagi siswa memiliki self-efficacy, dengan adanya self-efficacy siswa tidak
hanya dituntut memahami materi, tetapi mampu mengaplikasikan keterampilannya
secara langsung (Ulum et al., 2024). Setiap siswa memiliki tingkat self-efficacy yang
berbeda sesuai dengan kemampuan dan keyakinan diri yang dimilikinya (Fiqri et al.,
2023). Self-efficacy yang kuat dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
menghadapi berbagai permasalahan. Peserta didik dengan self-efficacy rendah
cenderung merasa kurang yakin dan menganggap usaha yang dilakukan tidak
memberikan hasil yang berarti, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy tinggi
memiliki keyakinan yang lebih baik terhadap kemampuan dirinya (Cesaria &
Supianto, 2026). Albert Bandura (1997) menyatakan bahwa self-efficacy seseorang
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas bersifat individual dan tidak
berlaku secara umum. Self-efficacy ditentukan oleh 3 dimensi utama, yaitu
magnitude (level), strength (kekuatan), dan generality (generalisasi). Ketiga dimensi
tersebut memberikan gambaran mengenai bagaimana siswa menilai serta meyakini
kemampuan dirinya.

Sebagai salah satu aspek psikologis yang berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar, self-efficacy perlu diukur secara tepat untuk memperoleh gambaran yang
akurat mengenai keyakinan diri. Untuk mengukur kemampuan self-efficacy dalam
pembelajaran perkalian diperlukan instrumen angket yang disusun secara
sistematis melalui prosedur ilmiah. Proses pengembangan instrumen mencakup
penyusunan indikator berdasarkan teori, pengembangan butir pernyataan serta
pengujian instrumen menggunakan rasch model yang diaplikasikan melalui
program winsteps untuk melihat validitas dan reliabilitas (Ariska et al., 2020). Rasch
model menyediakan kerangka analisis kuat untuk mengolah data seperti angket dan
mengubah data ordinal menjadi data interval dalam bentuk skala logit. Data interval
yang dihasilkan digunakan dalam analisis statistik sehingga mampu memberikan
kesimpulan lebih akurat (Febrian & Fera, 2019) (Engelhard Jr & Wang, 2024).
Keadaan Terkini Penelitian
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Beberapa penelitian memanfaatkan rasch model dalam proses evaluasi
instrumen, namun penelitian yang khusus menguji validitas dan reliabilitas angket
self-efficacy pada pembelajaran perkalian menggunakan pendekatan rasch model
relatif terbatas. Insari (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa instrumen
computational thinking yang dikembangkan dan diujikan menggunakan rasch model
memiliki kualitas item yang baik serta memiliki reliabilitas item yang baik meskipun
reliabilitas person tergolong lemah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rasch model
efektif digunakan untuk menganalisis kualitas instrumen penilaian siswa sekolah
dasar. Penelitian Dumaini (2022) mengembangkan instrumen self-efficacy pada
pembelajaran IPA dan penelitian Nurhasanah (2025) menunjukkan pengembangan
instrumen self-efficacy dalam pembelajaran matematika secara umum. Maulani,
Amalia, dan Zanthy (2020) juga menyebutkan bahwa self-efficacy berkontribusi
terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA, tetapi penelitian tersebut belum
mengkaji validitas dan reliabilitas instrumen secara mendalam. Kajian terdahulu
cenderung menitikberatkan pada resiliensi daripada self-efficacy, sehingga
penerapan rasch model memerlukan penelitian lebih lanjut. Hal ini menunjukkan
masih diperlukan penelitian yang lebih sistematis untuk mengevaluasi instrumen
self-efficacy menggunakan rasch model, khususnya pada pembelajaran perkalian
sekolah dasar.

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji validitas dan
reliabilitas angket self-efficacy pada pembelajaran perkalian menggunakan rasch
model dan dapat ditarik rumusan masalah dari penelitian ini yaitu, (1) bagaimana
hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen self-efficacy pada pembelajaran
perkalian menggunakan rasch model, (2) apakah instrumen yang digunakan benar-
benar dapat mengukur self-efficacy pada pembelajaran perkalian secara akurat.
METODE

Jenis dan Desain

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data
kuantitatif dimanfaatkan untuk menggambarkan keadaan nyata dan menjawab
permasalahan yang berhubungan dengan subjek penelitian (Jalinus & Risfendra,
2020). Data didapatkan dari jawaban siswa saat uji coba instrumen, untuk
menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen (Mulyanti & Rahmania, 2022).
Penelitian dilakukan di salah satu sekolah dasar Kota Tasikmalaya dengan
responden uji coba instrumen merupakan siswa kelas IV sebanyak 89 responden
yang terdiri dari 48 laki-laki dan 41 perempuan. Jenis data yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah data deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif tersebut berupa
data skor siswa yang diolah menggunakan rasch model, kemudian hasil penelitian
disajikan dalam bentuk deskripsi.

Data and Sumber Data

Peneliti menggunakan angket self-efficacy dengan jumlah 30 item pernyataan
yang terdiri dari 17 pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif. Angket self-
efficacy tersebut memuat tiga dimensi yaitu magnitude (level), strength (kekuatan)
dan genarlity (generalisasi). Skala likert digunakan untuk penskoran angket dengan
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4 alternatif jawaban yang telah disediakan, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Sebaran instrumen angket self-efficacy
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Sebaran angket self-efficacy

Dimensi Indikator self-efficacy Nomor Item
Positif Negatif

Magnitude  Siswa memiliki keyakinan mampu 2 1,3
menyelesaikan tugas
Keyakinan mampu mengerjakan soal 4,6 5
perkalian dengan tingkat kesulitan berbeda
Keyakinan = mampu mengerjakan soal 8 7,9
perkalian meskipun membutuhkan usaha
lebih

Strength Komitmen dalam menyelesaikan tugas 10,12 11
perkalian yang diberikan
Memiliki ketekunan untuk menyelesaikan 14,15 13
tugas perkalian
Mampu mengembalikan keyakinan diri 16,18 17
dengan cepat ketika gagal
Memiliki keyakinan kuat terhadap 20,21 19
kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas

Generality  Yakin memiliki kemampuan dalam pelajaran 22,23 24
dan tugas perkalian
Keyakinan mampu menggunakan 25,26 27
pengalaman sebelumnya untuk
menyelesaikan soal perkalian dalam berbagai
situasi
Mampu mengerjakan tugas perkalian dalam 30 28,29

berbagai situasi dan kondisi

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakan uji coba instrumen di salah
satu sekolah dasar Kota Tasikmalaya dengan melibatkan siswa kelas IV sebanyak 89
responden yang terdiri dari 48 laki-laki dan 41 perempuan.

Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rasch model melalui
program winsteps untuk melihat interaksi antara responden dan item sekaligus.
Setelah itu, hasil analisis diinterpretasikan untuk mengetahui kelayakan instrumen
yang dikembangkan, meliputi :

1. Validitas konten berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur valid atau

tidak meliputi 3 kriteria rasch model yakni Outfit mean Sqare (MNSQ), Outfit

Z-Standard (ZSTD), dan Point Measure Correlation (Pt Mean Corr).

2. Uji reliabilitas berfungsi melihat konsistensi instrumen dalam mengukur
yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui konsistensi instrumen sebagai
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perannya dalam mengukur kemampuan responden, reliabilitas dilakukan
dengan analisis rasch model melalui reliabilitas item (Sumintono, 2015).
HASIL

Telah dikembangkan item pernyataan yang dapat mengukur tingkat self-efficacy
pada pembelajaran perkalian siswa kelas IV sebanyak 30 item dalam bentuk angket.
Item pernyataan diujikan kepada 89 siswa untuk memastikan bahwa item-item
pernyataan layak digunakan dan ajeg dalam mengukur tingkat self-efficacy siswa
kelas IV. Item pernyataan yang telah diuji dianalisis menggunakan program winsteps
dengan pendekatan rasch model melalui konversi nilai mentah menjadi bentuk
logaritmanya (logit).

Penentuan kelayakan instrumen meliputi validitas konten dengan 3 kriteria
statistic yaitu (outfit MNSQ, outfit ZSTD, dan PT Mean Corr) serta pengujian
reliabilitas berdasarkan rasch model (Planinic et al., 2019;Rusmansyah, 2020).

Analisis tiap uji dijabarkan sebagai berikut:

1) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan isntrumen dalam
mengukur self-efficacy dan dibantu oleh aplikasi winsteps pemodelan rasch dengan
kriteria yang harus diperhatikan yaitu:

a. Outfit mean Sqare (MNSQ) : 0,5<MNSQ<1,5
b. Outfit Z-Standard (ZSTD) :-2,0<ZSTD<+2,0
c. Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) : 0,4<Pt Measure Corr<0,85

Sebanyak 30 item pernyataan yang dikembangkan menunjukkan bahwa nilai
yang diperoleh berada pada rentang yang diterima oleh rasch model. Suatu item
dikategorikan “valid” apabila memenuhi tiga atau dua kriteria. Sebaliknya item yang
hanya memenuhi satu kriteria atau seluruh kriteria tidak terpenuhi, maka
dikategorikan “tidak valid” sehingga perlu diperbaiki atau dieliminasi (Nurhasanah
et al,, 2025). Berikut ini adalah rekapitulasi uji validitas menggunakan rasch model.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Self-efficacy

No  Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Measure Corr Item Keterangan

1. 2,02 59 -0,18 28 Tidak valid
2. 1,49 3,2 0,23 24 Tidak valid
3. 1,31 2,1 0,33 23 Tidak valid
4. 1,23 1,6 0,27 3 Valid

5. 1,23 1,5 0,29 8 Valid

6. 1,23 1,5 0,43 10 Valid

7. 1,19 1,4 0,26 7 Valid

8. 1,17 1,2 0,38 13 Valid

9. 1,10 0,8 0,15 27 Valid
10. 1,08 0,6 0,44 2 Valid
11. 1,04 0,3 0,35 5 Valid
12. 1,03 0,3 0,35 17 Valid
13. 1,00 0,1 0,23 18 Valid
14. 1,00 01 0,34 20 Valid
15. 0,99 0,0 0,50 11 Valid
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16. 0,99 0,0 0,32 29 Valid
17. 0,97 -0,2 0,52 22 Valid
18. 0,97 -0,2 0,51 12 Valid
19. 0,95 -0,4 0,42 9 Valid
20. 0,85 -1,0 0,52 30 Valid
21. 0,85 -1,1 0,52 26 Valid
22, 0,84 -1,2 0,41 1 Valid
23. 0,83 -1,3 0,37 19 Valid
24, 0,81 -1,3 0,35 21 Valid
25. 0,80 -1,4 0,49 16 Valid
26. 0,79 -1,6 0,56 4 Valid
27. 0,72 -1,9 0,54 14 Valid
28. -2,3 0,37 0,37 25 Tidak valid
29, -2,4 0,52 0,52 15 Valid
30. -3,1 0,47 0,47 6 Valid

Berdasarkan tabel 3, terdapat 4 item yang dinyatakan tidak valid, yaitu item no
23, 24, 25, 28 lalu terdapat 26 pernyataan yang dinyatakan valid. Dari hasil tersebut
pada pernyataan yang tidak valid akhirnya tidak digunakan sehingga tersisa 26
pernyataan yang akan digunakan.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi atau Kketerpercayaan hasil
pengukuran yang menggambarkan sejauh mana instrumen mampu memberikan
hasil pengukuran secara cermat dan tetap (Sumarni et al., 2018). Uji reliabilitas
instrumen self-efficacy pada pembelajaran perkalian dilakukan menggunakan nilai
alpha cronbach’s dengan bantuan aplikasi winsteps berbasis rasch model. Adapun
kategori reliabilitas rasch model sebagai berikut.

a. Mean Measure

Mean measure ialah nilai rata-rata logit pada person dan item untuk mengetahui
kecenderungan rata-rata respons siswa terhadap instrumen angket self-efficcacy
pada pembelajaran perkalian. Nilai rata-rata yang berada di bawah nilai logit 0,0
menunjukkan bahwa kemampuan siswa cenderung lebih rendah dibandingkan
tingkat kesulitan soal (Sumintono, 2015).

b. Separation

Separation merupakan indeks untuk mengetahui pengelompokan person dan
item dalam instrumen angket self-efficacy pada pembelajaran perkalian. Nilai
separation semakin besar menandakan kualitas instrumen dalam hal keseluruhan
responden dan item makin bagus, karena bisa mengidentifikasi kelompok
responden dan kelompok item. Pengelompokan yang lebih rinci dapat dianalisis
menggunakan persamaan lain yang disebut pemisah strata (Sumintono, 2015).

Dengan rumus sebagai berikut.
_ [ 4x SEPERATION )+1]
- 3

H
c. Reliability
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Reliability digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi respons siswa
terhadap item serta kualitas butir instrumen yang dikembangkan (Sumintono,
2015). Pengkategorian nilai person dan item reliability sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria person dan item reliability

Nilai person dan item reliability Kategori
<0,67 Lemah
0,67 -0,80 Cukup
0,81-0,90 Bagus
091-0,94 Bagus sekali
>0,94 Istimewa

d. Alpha Cronbach’s
Uji reliabilitas dilakukan melalui perhitungan alpha cronbach’s yang bertujuan
mengetahui tingkat konsistensi interaksi person dan item secara menyeluruh
(Sumintono, 2015). Kriteria alpha Cronbach’s ditunjukkan sebagai berikut.
Tabel 4. Kategori Alpha Cronbach

Nilai Alpha Cronbach Kategori
<0.5 Buruk
0.5-0.6 Jelek
0.6 -0.7 Cukup
0.7-0.8 Bagus
>0.8 Bagus sekali

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen self-efficacy pada materi perkalian.
Tabel 5. Rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen angket self-efficacy

No Deskripsi Mean Measure Separation Reliability = a Cronbach

1. Person 0,59 2,76 0,77 0,79

2. Item 0,00 553 0,93

Berdasarkan tabel 5, instrumen angket self-efficacy menunjukkan kualitas baik
dan layak digunakan dalam penelitian. Reliabilitas item instrumen sebesar 0,93
berada pada kategori bagus sekali, artinya kualitas item-item dalam instrumen
mampu megukur variabel penelitian secara konsisten dan tepat sehingga item
pernyataan dinilai layak digunakan untuk mengungkap variabel yang diteliti.

Nilai person reliability sebesar 0,77 termasuk kategori cukup menunjukkan
tingkat konsistensi responden dalam menjawab item pernyataan tergolong cukup.
Kondisi ini menandakan bahwa jawaban responden pada angket relatif konsisten.

Nilai separation person sebesar 2,76 menandakan bahwa instrumen mampu
membagi responden ke dalam sekitar 3 kelompok sedangkan nilai separation item
sebesar 5,53 menunjukkan bahwa tingkat kesulitan item dapat dikelompokkan
dengan baik, sehingga item memiliki variasi tingkat kesulitan yang cukup jelas.

Nilai alpha cronbach’s sebesar 0,79 berarti interaksi antara person dan item
secara keseluruhan menunjukkan konsistensi internal yang bagus dan berada pada
kategori bagus. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian yang diperoleh
dapat dipercaya. Dengan instrumen yang reliabel mampu menggambaran kondisi
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yang sebenarnya dengan lebih akurat. Sehingga instrumen dapat dinyatakan reliabel
dan layak dalam proses pengumpulan data penelitian.
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen self-
efficacy melalui analisis rasch model. Item pernyataan dinyatakan valid apabila
memenuhi sebagian besar Kkriteria fit statistik rasch, yakni outfit MNSQ, outfit ZSTD,
dan PT Measure Corr lalu item yang tidak memenuhi kriteria perlu direvisi atau
dieliminasi (Boone et al., 2014). Validnya sebagian besar item menunjukkan bahwa
instrumen telah mampu merepresentasikan konstruk self-efficacy secara tepat
sehingga item dalam instrumen mampu menggambarkan keyakinan siswa terhadap
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas matematika, khususnya pada
pembelajaran perkalian.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai alpha cronbach's sebesar 0,79 yang
menunjukkan instrumen masuk kedalam kategori bagus. Analisis reliabilitas person
menunjukkan nilai 0,77 dengan kriteria cukup, sementara reliabilitas item memiliki
nilai 0,93 yang tergolong bagus sekali.

Temuan ini menunjukkan bahwa konstruk yang diuji menggunakan rasch model
adalah valid dan reliabel. Bond dan Fox (2013) menyatakan bahwa model rasch
dapat mengidentifikasi item yang tidak sesuai (misfit), mengetahui tingkat kesulitan
item, serta memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur satu konstruk
yang sama. Tahap analisis menggunakan rasch model mampu menunjukkan tingkat
kecocokan yang baik, memiliki reliabilitas tinggi, serta item yang memenuhi kriteria
validitas pada instrumen self-efficacy (Latifah et al.,, 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen self-efficacy
pada pembelajaran perkalian yang dianalisis menggunakan rasch model memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang baik sehingga layak dijadikan alat ukur dalam
pembelajaran matematika. Peneliti menyarankan perlu adanya perbaikan item
dengan menyederhanakan redaksi kalimat, menyesesuaikan penggunaan bahasa
dengan karakteristik siswa kelas IV dan memperjelas makna pernyataan. Selain itu,
peneliti juga menyarakan agar dapat melakukan uji coba ulang pada sampel yang
lebih luas agar kualitas instrumen menjadi lebih baik dan seluruh item dapat
memenubhi kriteria validitas.

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru dan peneliti dalam
mengembangkan instrumen self-efficacy. Penelitian berikutnya diharapkan dapat
meneliti faktor-faktor yang memengaruhi self-efficacy dan peran sekolah dalam
mendukung perkembangan self-efficacy melalui pembelajaran yang positif.
KESIMPULAN

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen self-efficacy pada pembelajaran
perkalian menggunakan rasch model menunjukkan bahwa instrumen memiliki
tingkat keakuratan, objektivitas, dan konsistensi yang baik. Nilai alpha cronbach’s,
person reliability, dan item reliability menunjukkan instrumen valid dan reliabel
untuk digunakan. Selain itu, setiap item pernyataan dinilai mampu mengukur aspek
self-efficacy siswa dan layak digunakan sebagai alat ukur self-efficacy siswa.
Penyempurnaan item pernyataan dapat dilakukan melalui perbaikan struktur
bahasa, penyederhanaan redaksi kalimat, serta penyesuaian item dengan dimensi
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self-efficacy. Item yang telah direvisi dapat diujikan kembali pada sampel yang lebih
luas agar kualitas instrumen menjadi lebih baik dan seluruh item dapat memenuhi
kriteria validitas, sedangkan penelitian berikutnya dapat difokuskan pada faktor-
faktor yang memengaruhi self-efficacy dan dukungan sekolah terhadap
pembelajaran yang positif.
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